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ABSTRAKSI

Putra, Agil Anudra 2024 ”Analisis Persiapan Menghadapi Cuaca Buruk Guna
Menghindari Kerusakan Muatan di Mv.Pan Diva” Skripsi. Program
Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik IImu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Wahju Wibowo,S,Sos., M.Psi.,m.Mar Pembimbing II: Dr.
Latifa Ika Sari, S.Psi. M.Pd

Dalam pelayaran, kondisi cuaca buruk sering mempengaruhi dan dapat
menyebabkan keterlambatan. Studi ini menganalisis persiapan untuk
menghadapi cuaca buruk guna mencegah kerusakan muatan di kapal MV.
Pan Diva. Bulk carrier adalah kapal muatan curah yang seragam dan dimuat
ke dalam palka dalam bentuk curah. Persiapan ruang muat curah harus
cermat, memastikan kebersihan, kekeringan, dan ketiadaan bau, karena
muatan memerlukan kondisi optimal untuk pelayaran yang sukses. Tekanan
udara biasanya stabil, namun penurunan signifikan menandakan keberadaan
typhoon dekat kapal.

Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif, diperoleh dari
observasi di kapal MV. Pan Diva dan wawancara kepada Chief Officer,
Second Officer, dan Boatswain. Sumber data sekunder meliputi dokumen
seperti laporan cuaca, perjalanan kapal, dan dokumen terkait. Analisis data
dilakukan dengan metode SHEL, yang menggambarkan interaksi antara
Software, Hardware, Environment, dan Liveware.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kurang maksimalnya persiapan
menghadapi cuaca buruk pada kapal MV. Pan Diva disebabkan oleh faktor
kurangnya pemahaman pada tools box meeting. Persiapan kru kapal saat
akan menghadapi cuaca buruk, seperti pengecekan sealing tape dan
pengecekan drain valve palka.

Kata kunci : Pelayaran, cuaca buruk, persiapan, kerusakan muatan.
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ABSTRACT

Putra, Agil Anudra 2024 ”Analysis of Preparation for Bad Weather to Avoid
Cargo Damage on MV. Pan Diva” Thesis. Diploma IV Program, Nautical
Study Program, Semarang Maritime Polytechnic, Advisor 1. Wahju
Wibowo,S,Sos., M.Psi.,m.Mar Supervisor Il: Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi.
M.Pd

In shipping, bad weather conditions often affect and may cause delays.
This study analyzes preparations to face bad weather to prevent cargo
damage on MV. Pan Diva. Bulk carriers are cargo vessels with identical
cargoes loaded into holds as bulk. Cargo holds preparation must be
carefully, ensuring cleanliness, dryness, and odorlessness for successful
voyages. Air pressure usually remains stable, but significant drops indicate
a nearby typhoon.

The research method used are qualitative descriptive, obtained from
observations on MV. Pan Diva and interviews with Chief Officers, Second
Officer, and Boatswain. Secondary data sources include documents such as
weather reports, ship trips, and related documents. Data analysis using the
SHEL method, which describes the interaction between Software,
Hardware, Environment, and Liveware.

The results of the analysis show that the lack of preparation for bad
weather on MV. Pan Diva is caused by lack of understanding on the tools
box meeting. Preparation of the ship's crew when facing bad weather, such
as checking sealing tape and checking 4old’s drain valves.

Keywords: Shipping, bad weather, preparation, cargo damage.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam melaksanakan pelayaran, seringkali dihadapkan dengan kondisi
cuaca yang buruk. Cuaca buruk menjadi penghambat dalam operasional kapal,
akibatnya kapal dapat mengalami keterlambatan. Kondisi cuaca buruk tersebut
tidak dapat dihindarkan, dimana keselamatan kapal dan muatan menjadi tolak
ukur berhasilnya sebuah pelayaran. Bila awak kapal mampu merencanakan alur
pelayaran dengan baik dan benar maka awak kapal dapat mengambil tindakan
yang tepat dalam mengatasi masalah yang ditemui selama melakukan
pelayaran.

Menurut Sedilana et al. (2018) kapal adalah kendaraan air, bentuk, dan
jenis apapun yang digerakan dengan tenaga mekanik, angin, atau ditunda
termasuk kendaraan yang berdaya hukum dinamis, kendaraan bawah air serta
alat apung yang dapat berpindah-pindah. Sedangkan menurut Wahyudi Santoso
(2019), bulk carrier adalah kapal bermuatan curah yang pada umumnya
berbentuk homogen dan dimasukkan ke dalam palka ke dalam bentuk curah.
Kapal-kapal ini disiapkan oleh perusahaan untuk membawa muatan yang
dimiliki penyewa. Karena muatan yang akan dimuat memerlukan kondisi ruang
muat curah yang bersih, kering dan tidak berbau dan cara mempersiapkan ruang
muatan curah tersebut dalam pelayaran harus sangat diperhatikan dan

dimengerti, sehingga pekerjaan ini berjalan dengan baik dan terhindar dari



penundaan pemuatan akibat tidak sempurnanya persiapan ruang muat.
Pelaksanaan pembersihan ruang muat dilakukan oleh awak kapal dengan
persiapan yang efektif, efisien dan terkoordinasi dengan baik. Menurut
Sudjatmiko (2015: 67), muatan curah adalah muatan yang terdiri dari suatu
muatan yang tidak dikemas yang dikapalkan sekaligus dalam jumlah yang besar
seperti jagung, barley, gandum.

Setiap kapal yang ingin melakukan perjalanan, perlu adanya
perencanaan yang baik agar pelayaran dapat berjalan baik sesuai dengan
estimasi waktu yang disepakati. Sangat penting untuk diketahui bahwa rencana
pelayaran yang baik harus disiapkan oleh perwira navigasi yang kompeten dan
disepakati oleh perwira yang lain sebelum dimulainya pelayaran. Selain
melaksanakan persiapan di anjungan, perencanaan ruang muat juga dilakukan
oleh Mualim Satu dan anak buah kapal (ABK) di geladak utama. Adapun
persiapan yang dilakukan guna meminimalisir terjadinya kerusakan muatan dan
kerusakan pada bagian deck kapal ketika bernavigasi melewati cuaca yang
buruk.

Cuaca buruk menurut Meurn (2009: 67), cuaca buruk merupakan
keadaan cuaca di luar keadaan normal dimana ombak lebih dari 4 meter dan
kecepatan angin lebih dari 6 knots pada skala beuafort. Keadaan atau kelakuan
atmosfir pada waktu tertentu yang sifatnya dapat berubah-ubah dari waktu ke
waktu. Di daerah tropika dalam keadaan biasa, tekanan udara tidak
menyimpang jauh dari nilai rata-ratanya ( untuk wilayah dimana kapal yang

bersangkutan berada). Dengan demikian, maka jika terdapat penyimpangan



tekanan udara sampai turun jauh dibawah nilai normalnya, maka hal ini
menandakan adanya sebuah typhon yang mendekati posisi kapal penilik

Maka dapat dilihat bahwa persiapan dan perencanaan yang matang tidak
dapat menjamin sepenuhnya bahwa keselamatan muatan dapat terjaga dengan
baik. Berdasarkan hal tersebut penulis memutuskan untuk membuat judul:
“Analisis Persiapan Menghadapi Cuaca Buruk Guna Menghindari Kerusakan

Muatan di MV. Pan Diva.”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang peneliti paparkan yaitu persiapan
menghindari cuaca buruk guna menghindari kerusakan muatan maka dari itu
peneliti memfokuskan penelitian untuk membahas persiapan menghadapi cuaca
buruk guna menghindari kerusakan muatan di kapal MV. Pan Diva. Maka dari
itu penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian secara lebih terkait
menghindari muatan rusak sehingga penulis membahas tentang analisis

persiapan menghadapi cuaca buruk guna menghindari kerusakan muatan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis maka
terlebih dahulu peneliti menentukan pokok masalah yang terjadi. Selanjutnya
peneliti merumuskan pokok permasalahan tersebut menjadi rumusan masalah
agar dapat memudahkan penulis untuk melakukan pembahasan pada bab-bab

berikutnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh crew kapal MV. Pan Diva guna
mencegah masuknya air dalam palka saat cuaca buruk guna menghindari
kerusakan muatan?

2. Apa saja faktor yang menyebabkan belum maksimalnya persiapan kapal

MYV. Pan Diva dalam menghadapi cuaca buruk?

D. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis berupaya untuk mengangkat
masalah terkait analisis persiapan menghadapi cuaca buruk guna menghindari
kerusakan muatan. Penelitian ini penulis peroleh pada saat praktik di kapal
MYV .Pan Diva dengan tujuan yang hendak diperoleh yaitu :
1. Mengetahui bagaimana persiapan yang dilakukan crew kapal MV. Pan

Diva guna menghindari kerusakan muatan.

2. Mengetahui faktor yang menyebabkan belum maksimalnya persiapan kapal

MV.Pan Diva dalam menghadapi cuaca buruk.

E. Manfaat Hasil Penelitian
Dengan adanya penelitian yang peneliti lakukan pada saat praktik di atas
kapal. Peneliti berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat untuk para pembaca.
Adapun manfaat dari penelitian skripsi ini :
1. Manfaat Secara Teoritis
a. Supaya dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian ke
depannya dengan topik serupa ataupun yang berhubungan dengan
persiapan menghadapi cuaca buruk guna menghindari kerusakan

muatan di atas kapal.



b. Dipergunakan menjadi bahan masukan untuk rekan taruna di Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang yang nantinya akan bekerja di kapal bulk
carrier agar dapat memiliki pemahaman lebih terkait menghindari
kerusakan muatan pada saat cuaca buruk di atas kapal.

2. Manfaat Secara Praktis

a. Sebagai acuan dalam mencapai program perusahaan dalam menangani
permasalahan yang terjadi di atas kapal MV. Pan Diva.

b. Sebagai masukan untuk crew kapal dalam menangani kerusakan
muatan pada saat cuaca buruk untuk menunjang keamanan dan

kelancaran dalam melakukan pelayaran.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Menurut Neuman (2017: 85) deskripsi teori merupakan seperangkat konsep,
definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena secara
sistematik, melalui spesifikasi hubungan antar variabel, sehingga dapat berguna
untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena. Sedangkan menurut Sugiyono
(2019: 54) deskripsi teori adalah alur logika atau penalaran yang merupakan
seperangkat  konsep, definisi, dan proporsi yang disusun secara
sistematis.Untuk mendukung pembahasan skripsi yang berjudul “Analisis
Persiapan Menghadapi Cuaca Buruk Guna Menghindari Kerusakan Muatan Di
MV. Pan Diva” untuk membahas mengenai upaya menghindari kerusakan
muatan di atas kapal maka perlu diketahui beberapa teori-teori penunjang yang
diambil dari beberapa jurnal yang berkaitan dengan skripsi ini antara lain
sebagai berikut :
1. Pengertian analisis
Menurut Sugiyono (2019:319) analisis adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, yang dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unitunit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat mudah dipahami

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain .



2. Pengertian Muatan curah
Muatan curah adalah muatan yang diangkut melalui laut dalam jumlah
besar. Pengertian muatan curah menurut Sudjatmiko (2015: 67) adalah,
muatan yang terdiri dari suatu muatan yang tidak dikemas yang dikapalkan
sekaligus dalam jumlah besar. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa muatan Bulk cargo ini tidak menggunakan pembungkus dan dimuat
ke dalam ruangan palka kapal tanpa menggunakan kemasan dan pada
umumnya dimuat dalam jumlah banyak dan homogen.
Muatan curah dibagi menjadi :
a. Muatan Curah Kering
Merupakan muatan curah padat dalam bentuk biji-bijian, serbuk,
bubuk, butiran dan sebagainya yang dalam pembuatan/pembongkaran
dilakukan dengan mencurahkan muatan ke dalam palka dengan
menggunakan alat-alat khusus. Contohnya seperti biji gandum, kedelali,
jagung, pasir, semen, barley, wheat
b. Muatan Curah Cair
Yaitu muatan curah berbentuk cairan yang diangkut dengan
menggunakan kapal-kapal khusus yang disebut kapal tanker. Contohnya
yaitu bahan bakar, Crude Oil, produk kimia cair dan sebagainya.
c. Muatan berbahaya
Muatan berbahaya adalah muatan yang dapat terbakar atau meledak.
Oleh karena itu muatan berbahaya perlu mendapatkan perhatian khusus

dari berbagai pihak, baik pemilik barang, stevedore, pengangkut,



keagenan terkait. Pengangkutan muatan berbahaya harus mengikuti
ketentuan International Maritime Dangerous Goods (IMDG) tahun 1992
1. Pengertian kapal Bulk Carrier

Menurut Wahyudi Santoso (2019), kapal bulk carrier adalah kapal
bermuatan curah yang pada umumnya berbentuk homogen dan dimasukkan
ke dalam palka ke dalam bentuk curah. Kapal ini didesain untuk
menanggung karakteristik muatan padat, termasuk sistem penyimpanan dan
penanganan yang aman, serta keamanan dan keselamatan yang canggih
diterapkan pada kapal ini untuk melindungi muatan.
Kapal harus mematuhi berbagai regulasi dan standar keselamatan
internasional yang dikeluarkan oleh organisasi seperti IMO ( International
Maritime Organization), hal ini melibatkan persyaratan teknis, operasional,

dan keselamatan.

Kapal curah dibagi beberapa jenis menurut muatannya antara lain sebagai
berikut :
a. Kapal curah muatan kayu ( log carrier)
Kapal log carrier adalah suatu kapal yang memiliki spesifikasi deck
khusus dan dirancang untuk mengangkut kayu, baik berupa kayu balok,

papan, maupun kayu glondongan (log).



Gambar 2. 1 Kapal log carrier
Sumber : https://images.app.goo.gl/DxuSjJa8QCRy1pi88

b. Kapal curah muatan dalam palka (bulk carrier)
Kapal curah muatan dalam palka adalah suatu kapal yang memiliki
spesifikasi khusus dan dirancang untuk mengangkut bahan produksi.

T i

SN

Gambar 2. 2 kapal bulk carrier

Sumber : Dokumen Kapal
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Gambar 2. 3 General Arrangement MV. Pan Diva
Sumber : Dokumen Kapal

General Arrangement atau rencana umum dari suatu kapal dapat
didefinisikan sebagai penentuan dari ruangan kapal untuk segala fungsi
dan peralatan yang dibutuhkan sesuai dengan letak jalan untuk menuju
tempat tersebut. Rancangan umum kapal (General Arrangement)
difokuskan pada desain dengan membuat tata letak ruang-ruang di atas
geladak,dudukan mesin bagian pendukung lainnya

Berdasarkan pada gambar 2.3 kapal MV. Pan Diva memiliki 7 palka
dengan ketinggian 47.15m dengan memiliki panjang 225m, pada
masing masing palka yang dimiliki kapal MV. Pan Diva berbeda-beda
luasnya, dan ruang muat volume. Pada umumnya kapal Bulk carrier
mempunyai macam macam bentuknya seperti mempunyai spesialis
muatan tersendiri yang mana kapal bulk carrier biasanya mempunyai 5,

7, 9 palka.
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2. Pengertian Cuaca buruk

Menurut Meurn (2009: 67), cuaca buruk adalah keadaan cuaca di luar
keadaan normal dimana ombak lebih tinggi 4 meter dan kecepatan angin
lebih dari 6 pada skala beaufort.

Umumnya informasi unsur cuaca yang biasanya terjadi pada pelayaran
adalah keadaan hujan, keadaan angin, jarak pandang, dan tinggi gelombang
yang paling ditakuti bagi pelayaran adalah tinggi gelombang, baik untuk
jenis kapal nelayan maupun jenis kapal yang besar, yang umumnya dapat
mengakibatkan Near Miss yang tentunya berbahaya bagi keselamatan
pelayaran.

Dampak badai tropis diantaranya menyebabkan cuaca ekstrim seperti
hujan lebat, angin kencang/badai, gelombang ombak tinggi dan sebagainya
yang tingkat bahayanya tergantung intensitas kekuatannya.

Cuaca buruk dapat disebabkan karena:
a. Angin kencang
Angin kencang dengan kecepatan mencapai 90 knot (167 km) bisa
terjadi karena adanya badai tropis di tengah lautan. Tentu ini akan sangat
berbahaya bagi kapal-kapal yang berlayar di sekitarnya. Kecepatan
angin yang besar akan mengakibatkan daerah dengan radius ratusan
bahkan sampai ribuan kilometer dari pusatnya akan memiliki
gelombang yang tinggi bahkan bisa mencapai lebih dari 3 m dan
berbahaya bagi semua jenis kapal.

b. Storm Surge
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Adalah air laut yang naik sampai kedaratan akibat dari putaran angin
di sekitar. badai tropis. Ketika badai tropis bergerak menuju ke daratan,
badai tersebut akan mendorong air laut di bawahnya ke arah pantai.
Kekuatan dorongan ini bergabung dengan kekuatan gelombang normal
dapat menghasilkan kenaikan air laut hingga mencapai ketinggian 5
meter. Gelombang pasang yang datang tiba-tiba ini dapat menyebabkan
banjir di daratan yang dilaluinya.

Dalam sebuah pelayaran, Nahkoda sebagai Mualim paling
senior,tentu nya akan lebih mengetahui dan lebih bisa mengidentifikasi
apabila akan terjadi cuaca buruk terutama pada awal bulan September
sampai dengan awal Maret untuk mengantisipasi adanya thypoon,
seperti yang dikemukakan dalam IImu Cuaca untuk STRATA-A vyaitu:
1) Tekanan Udara

Di daerah Tropika dalam keadaan biasa, tekanan udara tidak
menyimpang jauh dari nilai rata-ratanya ( untuk wilayah dimana
kapal yang bersangkutan berada). Dengan demikian, maka jika
terdapat penyimpangan tekanan udara sampai turun jauh dibawah
nilai normalnya, maka hal ini menandakan adanya sebuah typhon

yang mendekati posisi kapal penilik.

2) Angin
Penyimpangan arah angin terhadap keadaan rata-rata arah angin

di wilayah yang bersangkutan menunjukkan pula adanya sebuah
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typhoon yang mendekati posisi kapal penilik
3) Alun
Di daerah yang terkena dampak dari typhoon, hadirnya alun juga
dapat menunjukan adanya typhoon atau siklon tropis di daerah
sekitar posisi kapal 15 penilik. Hal ini mudah dimengerti karena alun
yang bersumber pada pusat typhoon, berjalan ke segala jurusan, dan
karena kecepatan berjalannya alun itu ada lebih besar dari pada
kecepatan geser typhoon yang bersangkutan, maka hadirnya alun itu
merupakan tanda kemungkinan adanya sebuah typhoon di sekitar
posisi kapal.
4) Awan
Awan-awan Cirrus dan Cirro Cumulus yang tersusun dalam
barisan yang menuju ke suatu pusat langit, dapat pula menandakan
akan adanya sebuah typhoon di sekitar posisi kapal penilik.

Dalam pelayaran, jarak pandang diperlukan untuk mempertahankan arah
kapal. Jarak pandang (visibility) berarti jarak terjauh terhadap suatu objek yang
masih dapat dilihat dengan mata telanjang. Jarak pandang yang sempit bisa
berbahaya bagi kapal karena mengakibatkan nahkoda tidak bisa melihat
keadaan di sekitarnya.

kejadian-kejadian yang dapat mengurangi jarak pandang adalah :

1. Hujan deras
Pada dasarnya hujan didefinisikan sebagai partikel-partikel air yang

jatuh ke permukaan bumi berbentuk kepingan dengan diameter 0.5 mm
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atau kurang. Hujan deras dengan butiran partikel yang rapat dapat
mengurangi jarak pandang. Apalagi jika hujan deras tersebut terjadi

sepanjang hari.

. Smoke

Smoke atau asap adalah partikel kering yang mengambang di
atmosfer dan bisa bergerak mendekati permukaan bumi, baik di darat
maupun di laut. Biasanya smoke merupakan hasil dari proses
pembakaran. Smoke yang berasal dari hasil pembakaran di daratan
bergerak bersama dengan gerakan angin ke laut. Smoke yang bercampur
dengan udara di atas lautan akan memerlukan waktu yang cukup lama
untuk mengendap ke permukaan air sehingga mengakibatkan
berkurangnya jarak pandang.

. Fog

Pada dasarya fog (kabut) adalah awan yang berada dekat permukaan
bumi yang mana awan tersebut mengandung jutaan butir air yang sangat
kecil. Fog tidak hanya terjadi di daratan tapi bisa juga terjadi di atas
lautan. Di dunia pelayaran fog dapat mengurangi jarak pandang hingga

kurang dari 1 km.

. Tinggi Gelombang
Merupakan jarak vertikal antara puncak dan lembah gelombang.
Kriteria tinggi gelombang yang mempengaruhi pelayaran adalah

sebagai berikut:
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1.25-20m: berbahaya bagi perahu nelayan.

20-3.0m: berbahaya bagi perahu nelayan dan tongkang
3.0-40m: berbahaya bagi perahu nelayan, tongkang dan ferry
>4.0m . berbahaya bagi semua kapal

Cuaca buruk sangat ditakuti di dunia pelayaran, namun cuaca buruk
dapat dilihat melalui skala beaufort yang terbagi menjadi beberapa
level.

Berikut adalah contoh skala beaufort atau skala cuaca buruk untuk
menjadi sebuah pegangan oleh perwira di atas kapal pada saat
mengalami cuaca buruk.

Tabel 2. 1 Tabel Skala Beaufort laut

Code Description Terms Height in Associated Wind
Figure Metres* Speed
(Beaufort Scale)
0 Calm — Glassy 0 0
1 Calm — Rippled 0-0.1 1
2 Smooth — wavelets 0.1-0.5 2
3 Slight 0.5-1.25 3-4
4 Moderate 1.25-2.5 4-5
5 Rough 25-4 5-7
6 Very Rough 4-6 7-8
7 High 6-9 8—10
8 Very High 9-14 10-12
9 Phenomenal Over 14 12
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Sumber :Dokumentasi Kapal

Beaufort Limit of Wind Speed Descriptive
Scale Knots M/Sec Terms
0 LESS THAN | 0.0~0.2 Calm
1 1~3 03~1.5 Light air
2 4~6 1.6~3.3 Light breeze
3 7~10 34~54 Gentle breeze
4 11~16 55~179 Moderate breeze
5 17~21 8.0~10.7 Fresh breeze
6 22~27 10.8~13.8 Strong
7 28~33 13.9~17.1 Moderate gale
8 34 ~40 17.2~20.7 Fresh gale
9 41 ~47 208~244 Strong gale
10 48 ~ 55 245~284 Whole gale
11 56 ~63 28.5~32.6 Storm
12 64 ~171 32.7~36.9 Hurricane
Tabel 2.

Dengan penjelasan skala beaufort angin sebagai berikut :

a. Skala 0
b. Skala 1-3

c. Skala4

d. Skala5s

e. Skala 6

f. Skala?7

g. Skala8

: Laut terlihat seperti kaca

: Riuk kecil terbentuk namun tidak pecah
: Ombak kecil mulai memanjang, garis—garis buah sering

terbentuk

: Ombak ukuran sedang,buih berarak-arak

: Ombak besar mulai terbentuk, buih tipis melebar dan

puncaknya, kadang—kadang timbul percikan

. Laut mulai bergolak, buih putih mulai terbawa angin dan

membentuk alur—alur sesuai arah angin

: Gelombang agak tinggi dan lebih panjang; puncak

gelombang yang pecah mulai bergulung;
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h. Skala9 : Gelombang tinggi terbentuk buih tebal berlajur—lajur
puncak gelombang roboh bergulung—gulung, percik—
percik air mulai mengganggu penglihatan

I. Skala10 : Gelombang sangat tinggi dengan puncak memayungi buih
yang ditimbulkan membentuk tampal-tampal buih raksasa

yang didorong angin, seluruh permukaan laut memutih,
gulungan ombak dahsyat dan penglihatan terganggu

J. Skala1ll : Gelombang amat tinggi permukaan laut tertutup penuh
karena seluruh puncak gelombang menghamburkan buih
yang terdorong angin dan penglihatan terganggu

k. Skala 12 : Udara tertutup penuh oleh buih dan percik air, permukaan

laut memutih penuh oleh percik—percik air yang terhanyut

5. Pengertian kerusakan
Menurut Riduwan & Sunarto (2013: 12), kerusakan adalah keadaan
yang sudah tidak dapat diambil manfaatnya,kerusakan muatan dingin dan
beku setelah muatan di atas kapal menyebabkan timbulnya kerusakan
muatan pada muatan yang lain. Sedangkan menurut Riduwan & Sunarto
(2013: 12), kerusakan adalah keadaan yang tidak sempurna sesuai dengan
asalnya yang mengakibatkan turunnya kualitas suatu muatan
Beberapa faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan :
a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang menyangkut dari bagian dalam.
Berikut adalah contoh faktor internal yang menyebabkan kerusakan

muatan yaitu :
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1) Bocornya palka atau tempat penampungan muatan

2) Kurangnya kekuatan pada control lever palka tersebut
b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang menyangkut dari bagian luar

Berikut adalah contoh faktor eksternal yang menyebabkan kerusakan

muatan yaitu :

1) Cuaca buruk

2) Deburan ombak yang menghantam palka sehingga air laut dapat

masuk ke dalam palka atau tempat penampungan.
6. Pengertian Muatan

Menurut Arwinas (2013) muatan adalah seluruh jenis barang yang dapat
dinaikkan ke dalam kapal dan diangkut dari suatu tempat ketempat lain dan
hampir seluruh jenis barang yang diperlukan oleh manusia dan dapat
diangkut dengan kapal apakah berupa barang yang bersifat bahan baku atau
merupakan hasil produksi dari suatu proses pengolahan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud muatan atau cargo adalah
sejumlah komoditas barang yang dikirim dari suatu tempat ke tempat
lainnya dengan menggunakan sarana angkutan baik udara, darat maupun
laut.
menurut Sudjatmiko (1997) muatan curah adalah muatan yang tidak

dikemas yang dikapalkan sekaligus dalam jumlah besar.
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B. Kerangka Penelitian
Menurut Sugiyono (2017), arti kerangka penelitian adalah alur berpikir
dengan menerangkan berbagai model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah dalam

topik penelitian dengan susunan yang sistematis.

Analisis persiapan menghadapi cuaca buruk guna
menahindari kerusakan muatan di MV. Pan Diva

Penelitian kualtitatif dengan
teknik pengumpulan data :

- Observasi
- Wawancara
- Dokiimentasi

|
Analisa data dengan menggunakan metode SHEL

Bagaimana persiapan yang dilakukan Apa saja faktor yang

oleh crew kapal MV.Pan Diva guna menyebabkan belum

mencegah masuknya air dalam palka maksimalnya persiapan kapal

saat cuaca buruk guna menghindari MV. Pan Diva dalam menghadapi
keriirakan miiatan cuaca buruk

Persiapan menghadapi cuaca buruk
guna menghindari kerusakan muatan
di MV. Pan Diva berjalan dengan
maksimal.

Gambar 2. 4 Kerangka Penelitian



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
penulis memperoleh hasil terkait metode yang diterapkan. Dengan
mempertimbangkan fakta yang ada, sampai pada kesimpulan bahwa penyebab
terjadinya kerusakan muatan gandum dalam palka nomor satu adalah sebagai
berikut :

1. Persiapan yang dilakukan oleh kru kapal MV. Pan Diva guna mencegah
masuknya air dalam palka saat cuaca buruk guna menghindari kerusakan
muatan adalah :

a. Melaksanakan pengecekan sealing tape
b. Pengecekan drain valve pada palka

2. Faktor yang menyebabkan belum maksimalnya persiapan kapal MV. Pan
Diva dalam menghadapi cuaca buruk adalah :

a. Kurang maksimalnya pelaksanaan tools box meeting

b. Pelaksanaan safety duty yang tidak optimal

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pengalaman penulis di kapal selama praktik laut di atas kapal,
terdapat sejumlah keterbatasan dan kekurangan dalam melakukan penelitian
pada pelaksanaan peneliti ini ada beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan

acuan bagi peneliti ada beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan acuan bagi
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penulis selanjutnya untuk mencapai hasil penelitian yang lebih baik, dengan

memastikan keakuratan sumber informasi yang ditemukan, keterbatasan

penelitian saat melakukan pengamatan antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada satu tempat yaitu MV Pan
Diva, sehingga menyebabkan kurangnya bahan pembanding atas data-data
yang dikumpulkan oleh peneliti.

2. Kurangnya data penelitian yang dikumpulkan oleh peneliti karena
banyaknya data-data kapal yang tidak dapat digunakan secara publik.

3. Padatnya pekerjaan yang dilaksanakan peneliti menyebabkan terbatasnya
data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Karena selama melaksanakan

observasi, peneliti tidak selalu menyiapkan kamera atau handphone.

. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, Peneliti menyimpulkan bahwa penyebab
belum maksimalnya persiapan menghadapi cuaca buruk terjadi karena kurang
maksimalnya pelaksanaan tools box meeting. Harapannya, dengan adanya saran
ini dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang serupa dalam konteks
persiapan menghadapi cuaca buruk guna menghindari kerusakan muatan dalam
palka yang dapat menjadi pedoman atau arahan untuk mencegah kemungkinan
terjadinya masalah serupa di masa mendatang. Adapun saran yang ingin
disampaikan penulis sebagai berikut:
1. Agar lebih melakukan pengecekan berkala secara rutin, serta menggunakan

checklist agar kondisi sealing tape dan drain valve dapat selalu digunakan
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dan apabila harus diganti dilakukan dengan cepat, sehingga kerusakan
muatan dapat dihindari

. Agar pelaksanaan tools box meeting dan safety duty secara maksimal,
sehingga kru kapal dapat memahami pekerjaan secara maksimal, dan agar

terhindar dari kerusakan muatan
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil wawancara Chief Officer
Data Wawancara:
Tempat : MV. Pan Diva
Narasumber : Akhwan Ilham (Chief Officer)
Peneliti . Agil Anudra Putra(Cadet)

Pertanyaan:
1. Apa persiapan yang dilakukan saat akan menghadapi cuaca buruk ?
Jawaban:
Persiapan yang harus dilakukan yaitu memastikan semua watertight door

ketutup , notice kapten untuk meminta pada engineer agar memakai 2 steering
gear pump dan sistem jaga menjadi 2 awak kapal, officer dengan ab

Pertanyaan:

2. Lalu bagaimana chief untuk persiapan pada dek saat akan menghadapi cuaca
buruk?
Jawab:
Persiapan yang dilakukan pada dek saat akan menghadapi cuaca buruk yaitu
perlunya mengamankan peralatan yang berada di dek agar saat adanya cuaca
buruk semua peralatan aman dan tidak terjadi kerusakan, pada kapal MV. Pan
Diva harus memastikan pengecekan kembali seperti kondisi seal tape yang
berada di kapal maupun drain valve yang rusak agar mengganti tutup drain

valve dengan yang lain sekiranya aman..
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Lampiran 2 Hasil wawancara Second Officer

Data Wawancara:

Tempat : MV. Pan Diva

Narasumber : Herman Hammae (Second Officer )

Peneliti . Agil Anudra Putra(Cadet)
Pertanyaan:

1. Apa persiapan yang dilakukan apabila pada saat kegiatan pelayaran akan
menghadapi cuaca buruk?
Jawaban:
Untuk menjaga efisiensi alur pelayaran, saya merencanakan jalur pelayaran
dari Vancouver, Canada menuju Nantong, China. Untuk itu saat akan
menghadapi cuaca buruk saya notice kepada kapten,chief officer dan bosun
agar memberi informasi bahwa akan adanya cuaca buruk supaya kru kapal
dapat mengoptimalkan pengamanan seluruh bagian yang berada di kapal

sebelum terjadinya cuaca buruk.

Lampiran 3 Hasil wawancara Boatswain
Data Wawancara:
Tempat : MV. Pan Diva
Narasumber : Diva:Sadikin (Boatswain)
Peneliti : Agil Anudra Putra(Cadet)

Pertanyaan :

1. Pakbosun,bagaimana persiapan yang dilakukan pada dek saat akan menghadapi

cuaca burukpenanganan muatan yang rusak yang diakibatkan oleh cuaca buruk?

Jawaban :

Di dek terutama semua dicek lasingan harus dengan kondisi yang baik, dan

pintu akomodasi semua harus tertutup, untuk maintenance pada palka yaitu

melakukan pengecekan rantai depan dan belakang palka harus kondisi yang

searah dan selalu diberi grease pada rantai palka setiap 2-3 bulan. Selain itu

pada drain valve pada palka selalu di cek agar tetap bersih tidak tersumbat agar

air tetap mengalir jika ada air yang memasuki pada sudut palka.
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Lampiran 4 Scale for state of sea

Code

Figure | Metre
0 Calm - Glassy 0 0
1 Calm - Rippled 0-0.1 1
2 Smooth - wavelets 0.1-0.5 2
3 Slight 0.5-1.25 3-4
4 Moderate 1.25-2.5 4-5
5 Rough 25-4 5-7
6 Very Rough 4-6 7-8
7 High 6-9 8-10
8 Very High 9-14 10- 12
9 Phenomenal Over 14 12
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Lampiran 5 NAV-16 Checklist for Navigation in Heavy Weather or In Tropical
Strom Areas

Form Number NAV 10
POS|  Checklist for Navigation in Heavy Weatheror |
In Tropical Strom Areas T SIS
SHIP'SNAME: PAN DIVA DATE
ITEMS CHECK
0004 | N-08 | 0812 | 1218 | 16-20 | 20-24
I Have lhc1mns(cr. engine room and crew been informed of the o o o o o o
condition?
Have all movable objects been secured above and below decks,
L
- particularly in the engine room, galley and in storcrooms? o = = ~ o o
Has the ship’s accommodation been sccured and all ports and
3 | deadlights closed? oc|jo|o|o|o|0O
4 Have all weather deck openings been secured? (m] a m} ] O (]
5 Have speed and course been adjusted as necessary? a a [m] m] (m] a
Has the crew been wamed to avoid upper deck arcas made
o dangerous by the weather? O 0 0 o = =
7 Have safety lincs’hand ropes been ngged where necessary? O a a a m} [m}
8 Have instructions been issued on the following matters?
®  monitoring weather reports ] [m] m] a
B transmitting weather reports to the appropnate authoritics
or, in the casc of tropical storms, danger messages in a (] ] O
accordance with SOLAS
9 Other checks
" o|lo|o|o|o|O
= o|lo|o|o|o|O
- o|lo|o|o|o|O
OOW (B000-0400); OOW (1200-1600):
OOW (0400-0500): OOW (1600-2000);
OOW (0800~1200): OOW (2000-2400):
MASTER'S SIGNATURE
B SHEQ-2.4 Ch 5.3.2/File No. F-23 -1 -
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Lampiran 6 Ship’s Particular

SHIP'S PARTICULAR

SHIP'S NAME
OFFICIAL NUMBER

CALL SIGN.

| 8. NUMBER OF CREW

. PANDIVA

| JIR-211015
DTRI

_IMO NUMBER / MMSI NO. 9304186/ 44121 5000

INM-FB : 870-773-934-842, VSAT-BRIDGE : (82)070-4270-1887, VSAT-

lecrms(ZKm&“.' d

VENITARI T | MASTER : (82)070-4270-3685, SHIP OFFICE : (82)070-4270-3889
INMARSAT € |
PORT OF REGISTRY JEJU =
NATIONALITY _ REPUBLIC OF KOREA
1. GENERAL N NAME PAN OCEAN CO., LTD
° ADDRESS  TowerS, 7 Jong-ro S-gil. Jongno-gu.Seoul, Republic of Karea
NAME POS SM
_OETOR _ADDRESS | 4 F1., 102, Jungang-Daero, Jung-gu, Busan, 48938, Republic of Korea
BUILDER | SASEBO HEAVY INDUSTRIES, CO., LTD/S714, NAGASAKL JAPAN
_LAUNCHED | 03 AUGUST 2004
' DELIVERED | 29 SEPTEMBER 2004 - - -
KEEL LAID [ IIMAY2004 00000
CLASSIFICATION | KR | CLASS No. | 0400052
| KIND OF SHIP BULK CARRIER
L.O.A. nseoM [0V [1935 M IBRIDGE-STERNf 3SM
L.B.P. 218.00 M BRI
BREADTH (MOULDED) 220M
P— DEPTH (MOULDED) 1980 M
DIMENSIONs  FWA | 324 mm .
LIGHT SHIP | 10579 MT
HIGHEST POINT AT )
DEADWEIGHT | 76830 MT G —
CONSTANT C2I0MT ——
~ P&ICLUB | THE STANDARD CLUB ASIA . LTD h
: GRT 40,040 TONS
s owdm  |smwanows 6 saoe
~ DEADWEIGHT  DISPL.  DRAFT | FREEBOARD
SUMMER 680MT  S7409T 142U M 5620M
+ DEADWEIGHT & DRAFT | WINTER 13925 M 5916 M
TROPICAL 1451TM 534 M
FRESH WATER (S) | & 14545 M 529 M
3 - FRESH WATER (T) HBIM | so0Mm
TYPE [
MAKER MITSUI MAN-B & W
5 MATN I POWER 9.230 KW (12,549 PS) X 106.0 RPM (MCR)
| BJ10KW (11295 PS) X 102.3 RPM (NSR)
6. SERVICE SPEED 14.5 KNOTS
7. HATCH & CRANE _7HOLDS & 7HATCHES

9. CARGO HATCH COVER

10. CARGO SPACES (HOLDS CAPACITY = 90,911 M3 /3210497 Cub

T T T
H2-HT:L=1T32XB=1466 XH~=198m

11. EMAIL
12. NAME OF MASTER

Max HOLD 1: 11,473 m3 405,166 CubFt
MaxHOLD2:13373m3  : 472264 CubFt
Max HOLD3:13382m3  : 472,582 CubFt
Max HOLD 4: 13346 m3  : 471370 CubFt
Mas HOLD S : 13346 m3  : 471,370 CubFt
" MaxHOLDG6:13368m3  : 472,087 CubFt

pandiva@panocean.co
| Capt. PARK KYONG
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Lampiran 7 Logbook

Beaufort Limst of Wind Speed Descriptive
Scale Knots MiSec Torms
0 LESSTHAN | 0.0~0.2 Calm
| -3 03-1S Light air
2 4-6 16-33 Light breeze
3 T~ J4-34 Gentle breeze
- I1~-16 55~79 Moderate brecae
5 1721 8.0~10.7 Fresh breeze
6 22~27 108-138 Strong
7 2833 139171 Moderate gale
3 M-~ d0 17.2~20.7 Fresh gale
9 41~ 47 208 -244 Strong gale
10 48 - 55 245284 Whole gale
11 56~63 28.5~326 Stoem
12 o4~ 71 3127~369 Hurncane
Veight
Code FeettFO) Mo Descriptive Terms
a 0 0 Calm - glassy
1 0-1 U~03 Calm - nppled
2 1~2 03 -06 Smooth - wavelets
3 2-4 0612 Slight
4 4~8 1.2~24 Maoderate
5 £-13 24-39 Raugh
o 13-20 N~60 Very rough
7 0 ~30 60 ~9.1 Hizgh
8 W~ 45 9.1-137 Very high
9 More than 45 More than 13,7 Phenomenal
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Lampiran 8 LAST 10 PORT OF CALL

LAST 10 PORT OF CALL LIST

NAME OF SHIP : PAN DIVA PORT:NANTONG, CHINA
Voy. NO
NATIONALITY : REPUBLIC OF KOREA Date 18TH MAR 2022
Security Level
No. | Voy.No Port, Country Date of Arrival Date of Departure Remarks
Ship Port
1 NANTONG. CHINA 15-Mar-2022 TBA 1 1 DISCHARGING BARLEY
2 'EOSU, REP. OF KOREA 13-Mar-2022 14-Mar-2022 1 1 BUNKERING
— 5
3 VANCOUVER, CANADA 8-Fcb-2022 20-Feb-2022 1 1 LOADING BARLEY
4 YEOSU, REP. OF KOREA 15-Jan-2022 17-Jan-2022 1 1 BUNKERING
5 BAYUQUAN, CHINA 2-Jan-2022 10-Jan-2022 1 1 DISCHARGING SOYBEANS
6 RIZHAO, CHINA 26-Dec-2021 31-Dec-2021 1 1 DISCHARGING SOYBEANS
7 i YEOSU, REP. OF KOREA 24-Dec-2021 24-Dec-2021 1 1 BUNKERING
8 KALAMA, USA 21-Nov-2021 Nov-2021 1 1 LOADING SOYBEANS
9 YEOSU, REP. OF KOREA 1-Nov-2021 3-Nov-2021 1 1 BUNKERING
10 3 YANTALCHINA 25-Oct-2021 30-Oct-2021 1 1 DISCHARGING SOYBEANS
Master's name: SEO, SUNG-HO
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Lampiran 9 Crew List

IMO CREW LIST

PAN OCEAN
L. Warme of Svp 1.21M0 Na 1.3 Cabl g
MV PAN DIVA 9304188 o
2. Part of Armen! 5. Dutw of Acvival
& Flag of Shp S Last Port of Gl 11. o of entity
REPUBLIC OF KOREA xpired Dute 1200te ot
Pace ferart
11 12 Date of Bren/ e
634z | 7 5uemity Mame, Qiwen Narre Srark | 9 nescnuey Fasport mar oot
4 wr Flacy o 300
= 01 M of2 M25730900 6-04317 )
1 |seo susoro M [meastes] nep os comea | OF MAY 198 573 Bsoeoa7l ., RS
arp osxomea | 1wocraom | umiesteo WEP_OF KOREA
v L8000 e A%
2 | axrwan mriam m | qo | moowess s - = o pesdopalll B e —
= seMmaLAND o3sunz02s | 20AU0 3023 KED. OF KONEA
N " = — 03 728 1080 Cresista coters | - veosu
3 pow 2s0cT 020 | 07 ALS 3023 REP_OF wonLA
07 MAY 1507 crsles € 130027 yeosu
I s |wravmoonsrany musasuma | m | w0 | soowesa ERYCUREY SR 11T .
€ PANCKALANBUN | 33sep202e | 33 mav o2 AEP_OF KOREA
e 13 MAR 1937 MAa5A11083 | K041 D087 yrosu
s 1A 300 L /| AP OF KDALA
3 e v AEP. OF KORTA 08 1UL 2020 UNLBWTED A AEP. OF KONEA
- L ag 34038 TeT osu
3| o [meovewancs s | x| woomesa osc £ v Q070778 | 1y 2z —
2 PANIAND osapnyooe | oo ium Jo34 ALP_OF XOAZA
£ 03 5tP 1994 cozsaiom € 130 781 yeosu
- 7 —_—
H KASETYO BANGUN s | 2 | woomesa Reprererse ] Mt 0 7
3 Y 0018150 yeosu
E| = |ronoaens ~ DONESA D - st S
E 2 Tanmwa N0 | cewov zo2s | 330cr 2023 v TS oF xonEA
30 NOW 1973 cormeaTe ¥ 334208 yeosu
g 9 |sADsIN ~M =N INDONEDA : = 1Tden-32 p———
JIANARTA 33un200s | o8 sum sooy KEP. OF KOREA
97 Y T 334 2
10 [10mMAN 2N sLAMeT wm | asa | woomesa IO ap—_ S 171mm22 ——
FEMALANG 20mumnzors | 22 i 3009 WEP_OF wOREA
11 |sum sas “ Ann INDONEWA O MAY 1877 CoTmessas t140eTT 17 dee22 yeosu
SEMARAND 10 un202s | 033an 2004 AEP_ OF KOREA
™ T4 L )
ol 12 |wunnous s e m | asc | woowesa e R~ 30 | 3y a2z —
£ BANOKALAN 01 MAR 2034 | OF AN 2023 AtP. OF xOnEA
- 7. 12 o
| EIR e T il | e 245tP 1083 7308732 o | g Yeosu
2 JAEARTA 11 av0 2008 | 33 Mav s AP OF KORIA
8l 10 N MANURUND ™ | owva | mooness AL Deerres F201938 | 4 povaz R
muamavcas | 1eocraos | 33ocraoae AP OF xOnLA
¥ 1asy M
L [ P — | cexa | woonesa g areberssa I 18 R 3Nov-21 Yeosy
aArses 27IUL 2023 16 JUK JO23 AP O XOALA
10 [Asman susnDs m | oxs | woonesa 28 Aa e e F g 3Nov-21 RS
CHALLANG s ocr 2020 | 21Au0 2023 WEP_OF ROREA
JAY 9 %
17 [ RAcA pem sTIANTOD m | e | woonesa PR o . st 17422 —
EUNINOAN asocrame | soser 2oos KEP. OF KOALA
13 MAY 1983 [SETIIT) t 130348 yeosu
ADY mAN ™ |cscoon| woomesa 17dan 27 f—EOSU
—ehmopnyins s JAKARTA s sea02y | ocoremamas AP_Of xORIA
10 [isKanoan nunma s | 20 | woonesa OF SARY 213 ST, 11381 3Now-21 T
KENDASI 317 AUO 2023 23 NOV J023 AP OF KONEA
0, | e a | oyeor | swosesa s JUN 2003 [=ETTET aowas [, oo veosu
S MARANG 21 APR 2028 23 APR 2024 AEP. OF XOALA
. e 3 4. 4 )
21 | RADEN DENNY PURNDMO Ax ™ | vrcor | moomesa bk ST bt 17an22 —
Mroan 3¢may2o0e | 21 3m 3004 AR O kOnLA

13.Dutw and Sgrnatere ty Master, Auttarsed Agent or OMcer

Totad : 3 PEASONS
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Lampiran 10 Drain valve yang rusak
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Lampiran 11 Pemasangan sealing tap
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Lampiran 12 Lepasnya sealing tape
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Lampiran 13 MV.Pan Div
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Lampiran 14 Praktik laut di MV.Pan Diva
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10.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Agil Anudra Putra

Tempat, Tanggal Lahir : Semarang, 25 Juni 2001

NIT 1561911127109 N

Agama > Islam

Jenis Kelamin : Laki-laki

Golongan Darah B

Alamat : Perumahan taman kradenan asri E17, Semarang

Nama Orang tua
Ayah : Agus wahyudi
lbu : Heny herlinawati

Riwayat Pendidikan

SD : SD Nasima semarang
SMP : SMP Nasima semarang
SMA : SMA Kesatrian 1 semarang

Perguruan Tinggi  :PIP Semarang,

Praktik Laut

Perusahaan Pelayaran : PT. Jasindo Duta Segara
Nama Kapal : MV. Pan Diva
Masa Layar : 12 Bulan
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